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The objective of this research were to investigate: (1) the effect of the diameter of electromagnetic coil wire 
in the fuel line on the torque and power of Yamaha Jupiter Z motorcycle in 2007; (2) the effect of the 
position of installation and number of 9power of the spark plug wire on the torque and power of Yamaha 
Jupiter Z motorcycle in 2007; and (3) the simultaneous effect of the diameter of electromagnetic coil wire 
and the position of installation of 9power into the spark plug wire on the torque and power of Yamaha 
Jupiter Z motorcycle in 2007. This research used the experiment method. The research was conducted in 
Mototech (Motorcourse Technology) with the address on South Ring Road, Kemasan, Singosaren, 
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. The instrument used to measure the torque and power was the dynotest 
of Dynojet SD325 type. The population of this research was Yamaha Jupiter Z in 2007 motorcycle and the 
sample of this research was Yamaha Jupiter Z in 2007 with machine number 2P2675042. The data of this 
reseach were analyzed by using the Two-way Analysis of Variance (ANNOVA). The results of this research 
were as follows: (1) there was a significant effect of the diameter of electromagnetic coil wire on the torque 
and power of Yamaha Jupiter Z motorcycle as indicated by the value of maximal torque of 8.82 Nm and the 
value of maximal power of 6263.88 Nm/s with the diameter of electromagnetic coil wire of 0.20 mm; (2) 
there was not any effect of the position of installation and number of 9Power of the spark plug wire on the 
torque. However, there is a significant effect of the position of installation and number of 9 Power of the 
spark plug wire on the power of Yamaha Jupiter Z motorcycle as pointed out by the value of maximal power 
of 6263.88 Nm/s with all types of treatment of position of installation and number of 9Power; and (3) there 
was not any simultaneous effect of the diameter of electromagnetic coil wire and the position of installation 
and number of 9Power of the spark plug wire on the torque. However, there was a significant simultaneous 
effect of the diameter of electromagnetic coil wire and the position of installation and number of 9Power of 
the spark plug wire on the power as signified by the value of maximal power of 6263.88 Nm/s with the 
diameter of electromagnetic coil wire of 0.20 mm and the position of 1 piece of 9Power near the spark plug 
wire. 
 




Dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
hidup, sarana transportasi menjadi salah satu 
kebutuhan yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat adalah kendaraan bermotor roda dua. 
Bertambahnya jumlah kendaraan bermotor di 
Indonesia yang semakin tinggi secara tidak 
langsung dapat mencerminkan pertumbuhan 
pembangunan ekonomi yang sedang berlangsung. 
Data Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa 
jumlah kendaraan bermotor di Indonesia pada 
tahun 2010 mencapai 76,90 juta unit. Jumlah 
tersebut adalah jumlah keseluruhan kendaraan 
bermotor yang terdiri dari mobil penumpang, bus, 
truk, dan sepeda motor. Berdasarkan data tersebut 
jumlah sepeda bermotor yang paling banyak yakni 
sebanyak 61,07 juta unit (Sumber: Badan Pusat 
Statistik, 2010). 
Tenaga yang menggerakkan motor bensin 
diperoleh dari hasil pembakaran campuran antara 
bahan bakar dan udara di dalam ruang bakar. 
Proses pembakaran dimulai ketika busi 
memercikkan bunga api hingga terjadi proses 
pembakaran. Bunga api dihasilkan oleh suatu 
rangkaian listrik yang sering disebut sistem 
pengapian. Sistem pengapian berfungsi untuk 
menaikkan tegangan dari baterai yang melewati 
koil (coil), sehingga akan terjadi loncatan bunga 
api pada elektrode busi. 
 Untuk memperoleh torsi dan daya yang 
optimal pada kendaraan bermotor, faktor yang 
paling berpengaruh adalah sistem pengapian yang 
baik dan bahan bakar yang baik. Sistem pengapian 
yang baik memiliki kriteria, yaitu percikan bunga 
api harus kuat, saat pengapian harus tepat dan 
sistem pengapian harus kuat dan tahan. Sistem 
pengapian yang kurang baik mengakibatkan 
pembakaran campuran bahan bakar dan udara 
yang tidak sempurna, sehingga torsi dan daya 
yang dihasilkan kurang optimal. Dan bahan bakar 
yang baik adalah bahan bakar yang lebih mudah 
terbakar. Bahan bakar akan lebih mudah terbakar 
apabila memiliki homogenitas molekul sehingga 
bahan bakar akan lebih reaktif terhadap udara 
(O2). 
Optimalisasi pada sistem pengapian 
bertujuan agar pembakaran yang terjadi di dalam 
ruang bakar lebih sempurna. Proses pembakaran 
yang sempurna akan diperoleh torsi dan daya yang 
optimal. 
Salah satu komponen penting pada sistem 
pengapian sepeda motor adalah busi. Busi 
berfungsi untuk menghasilkan loncatan/percikan 
bunga api. Agar percikan bunga api busi lebih 
baik, pada saat ini terdapat aksessoris/komponen 
tambahan untuk meningkatkan kesempurnaan 
yang sudah beredar di pasaran. Salah satu 
komponen yang meningkatkan kinerja sistem 
pengapian yang sering disebut booster pengapian 
(ignition booster). Ignition booster dapat 
meningkatkan kualitas pengapian yaitu dengan 
memfokuskan dan menstabilkan arus menuju busi. 
Apabila percikan bunga api dari busi besar maka 
bahan bakar akan terbakar dengan sempurna 
sehingga emisi gas buang berkurang.  Salah satu 
produk ignition booster yang beredar di pasaran, 
yaitu 9Power. 
Salah satu produk ignition booster yang 
beredar di pasaran adalah 9Power. 9Power 
berfungsi untuk mempercepat dan menstabilkan 
arus tanpa memperbesar arus, sehingga kabel busi 
lebih awet. 9Power terbuat dari mangan, karbon, 
dan magnesium yang di mana ketiga bahan itu 
bersifat konduktor. 
Homogenitas molekul bahan bakar juga 
mempengaruhi torsi dan daya yang dihasilkan 
mesin, karena pembakaran akan lebih sempurna. 
Untuk memperoleh homogenitas molekul bahan 
bakar, dapat menggunakan alat penghemat bakar 
bakar (fuel saver) yang akan diteliti. Alat ini 
merupakan inovasi dengan basis elektromagnet 
yang berfungsi memecah ikatan molekul bahan 
bakar agar memiliki ukuran molekul yang sama 
(homogenitas) sehingga bahan bakar lebih reaktif 
dan lebih mudah terbakar. 
Alat penghemat bahan bakar yang akan 
diteliti memiliki prinsip kerja yang hampir sama 
dengan salah satu penghemat bahan bakar yang 
beredar di pasaran yaitu merekayasa reaksi fisika 
terhadap perlakuan molekul kimia bahan bakar 
menjadi lebih reaktif dengan menambah 
kecepatan putar elektron kimia bahan bakar 
melalui resonansi magnet permanen serta 
pemanasan dan ionisasi melalui treatment 
preheater, sehingga bahan bakar lebih mudah 
terbakar ketika memasuki karburator. 
Sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 
2007 adalah jenis sepeda motor 4 tak, yang 
merupakan motor bensin satu silinder dengan 
kapasitas mesin 110 cc yang masih menggunakan 
karburator dalam sistem pemasukan bahan bakar 
dan udara. Sistem pengapian standar pada sepeda 
motor ini adalah CDI-DC. Pada sepeda motor ini 
belum dilengkapi alat yang dapat meningkatkan 
homogenitas bahan bakar dan alat yang dapat 
meningkatkan kualitas pengapian, sehingga torsi 
dan daya yang dihasilkan belum optimal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sepeda motor Yamaha 
Jupiter Z tahun 2007 bernomor mesin 2P2675042. 
Penelitian dilakukan di MOTOTECH 
(Motocourse Technology) Yogyakarta. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Maret dan 
29 Maret 2014. Data diperoleh dari hasil print out 
pengukuran torsi dan daya alat uji Dynojet SD325 
berdasarkan perlakuan pemasangan elektromagnet 
(diameter kawat lilitan elektromagnet 0,20 mm 
dan 0,30 mm, pemasangan 9Power (1 buah 
9Power, 2 buah 9Power dan 3 buah 9Power) dan 
interaksi pemasangan elektromagnet dan 
pemasangan 9Power. 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Dimana hasil pengukuran kemudian 
dilakukan analisis menggunakan analisis varian 
dua jalan. 
Adapun prosedur penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian. 
  
Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian 
 
Penelitian dilakukan dengan memberikan  
perlakuan antara lain: 
1. Pemasangan elektromagnet dengan 
diameter kawat lilitan elektromagnet 0,20 
mm dan kemudian dilanjutkan dengan 
diameter 0,30 mm. 
 
Gambar 2. Pemasangan Elektromagnet 
 
Gambar 3. Skema Pemasangan Elektromagnet 
 
Gambar 3 menunjukkan skema pemasangan 
elektromagnet pada saluran bahan bakar 
sebelum karburator. Elektromagnet dibuat 2 
jenis dengan diameter kawat lilitan 
elektromagnet yang berbeda. 
 
2. Pemasangan 9Power dengan letak dan 
jumlah yang berbeda. 
 
Gambar 4. Pemasangan 9Power 
 
 
Gambar 5. Skema Pemasangan 9Power 
 
Gambar 5 menunjukkan skema pemasangan 
9Power pada kabel busi. Pemasangan 9Power 
dilakukan dengan letak pemasangan dan 
jumlah yang berbeda, yaitu: 1) pemasangan 1 
buah 9Power di dekat busi, 2) pemasangan 2 
buah 9Power di dekat busi dan di dekat koil, 3) 
pemasangan 3 buah 9Power di dekat busi, di 
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Gambar 6.    Grafik Torsi Perlakuan Pemasangan 
Elektromagnet pada Poros Roda 




Gambar 7.    Grafik Daya Perlakuan Pemasangan 
Elektromagnet pada Poros Roda 
Sepeda Motor Yamaha Jupiter Z 
Tahun 2007. 
 
Dari Gambar 6 dan Gambar 7 
menunjukkan bahwa torsi maksimal dan daya 
maksimal yang dicapai pada keadaan standar 
masing-masing adalah 8,79 Nm dan 6189,31 
Nm/s. Pada pemasangan diameter kawat lilitan 
elektromagnet 0,20 mm torsi maksimal dan daya 
maksimal yang dicapai masing-masing adalah 
8,81 Nm dan 6266,40 Nm/s. Sedangkan pada 
pemasangan diameter kawat lilitan elektromagnet 
0,30 mm torsi maksimal dan daya maksimal yang 
dicapai masing-masing adalah 8,71 Nm dan 
6191,80 Nm/s. 
Hasil pengukuran torsi dan daya yang 
pada perlakuan pemasangan diameter kawat lilitan 
elektromagnet 0,20 mm mengalami peningkatan 
apabila dibandingkan dengan torsi dan daya pada 
keadaan standar, dengan hasil pengukuran torsi 
maksimal 8,81 Nm pada rata-rata RPM 5743 dan 
daya maksimal 6266,40 Nm/s pada rata-rata RPM 
7788. 
 
2. Torsi dan daya pada perlakuan pemasangan 
9Power. 
 
Gambar 8.    Grafik Torsi Perlakuan Pemasangan 
9Power pada Poros Roda Sepeda 
Motor Yamaha Jupiter Z Tahun 
2007. 
 
Gambar  9.   Grafik Daya Perlakuan Pemasangan 
9Power pada Poros Roda Sepeda 
Motor Yamaha Jupiter Z Tahun 
2007. 
 
 Dari Gambar 8 dan Gambar 9 
menunjukkan bahwa torsi maksimal dan daya 
maksimal yang dicapai pada keadaan standar 
masing-masing adalah 8,79 Nm dan 6189,31 
Nm/s. Pada pemasangan 1 buah 9Power di dekat 
busi torsi maksimal dan daya maksimal yang 
dicapai masing-masing adalah 8,74 Nm dan 
6266,40 Nm/s. Pada pemasangan 2 buah 9Power 
di dekat busi dan di dekat koil torsi maksimal dan 
daya maksimal yang dicapai masing-masing 
adalah 8,75 Nm dan 6266,40 Nm/s. Sedangkan 
pada pemasangan 3 buah 9Power di dekat busi, di 
tengah kabel busi dan di dekat koil torsi maksimal 
dan daya maksimal yang dicapai masing-masing 
adalah 8,82 Nm dan 6266,40 Nm/s. 
Hasil pengukuran torsi yang mengalami 
peningkatan apabila dibandingkan dengan torsi 
pada keadaan standar adalah pada perlakuan 
pemasangan 3 buah 9Power di dekat busi, di 
tengah kabel busi dan di dekat koil dengan hasil 
pengukuran torsi maksimal 8,82 Nm pada rata-rata 
RPM 5879. Dan hasil pengukuran daya yang 
mengalami peningkatan apabila dibandingkan 
dengan torsi pada keadaan standar adalah pada 
perlakuan pemasangan 1 buah 9Power, 2 buah 
9Power dan 3 buah 9Power dengan hasil 
pengukuran daya maksimal 6266,40 Nm/s pada 
rata-rata RPM 7705. 
 
3. Torsi dan daya pada perlakuan pemasangan 
elektromagnet dan pemasangan 9Power. 
 
 
Gambar 10.  Grafik Torsi Perlakuan Pemasangan 
Elektromagnet 0,20 mm dan 
Pemasangan 9Power pada Poros 
Roda Sepeda Motor Yamaha Jupiter 
Z Tahun 2007. 
 
 
Gambar 11.  Grafik Daya Perlakuan Pemasangan 
Elektromagnet 0,20 mm dan 
Pemasangan 9Power pada Poros 
Roda Sepeda Motor Yamaha Jupiter 
Z Tahun 2007. 
 
Dari Gambar 10 dan Gambar 11 
menunjukkan bahwa torsi maksimal dan daya 
maksimal yang dicapai pada keadaan standar 
masing-masing adalah 8,79 Nm dan 6189,31 
Nm/s. Pada pemasangan diameter kawat lilitan 
elektromagnet 0,20 mm dan pemasangan 1 buah 
9Power di dekat busi, torsi maksimal dan daya 
maksimal yang dicapai masing-masing adalah 
8,73 Nm dan 6266,40 Nm/s. Pada pemasangan 
diameter kawat lilitan elektromagnet 0,20 mm dan 
pemasangan 2 buah 9Power di dekat busi dan di 
dekat koil, torsi maksimal dan daya maksimal 
yang dicapai masing-masing adalah 8,77 Nm dan 
6191,80 Nm/s. Sedangkan pada pemasangan 
diameter kawat lilitan elektromagnet 0,20 mm dan 
pemasangan 3 buah 9Power di dekat busi, di 
tengah kabel busi dan di dekat koil, torsi maksimal 
dan daya maksimal yang dicapai masing-masing 
adalah 8,71 Nm dan 6092,33 Nm/s. 
Dari Gambar 10 dapat dijelaskan bahwa 
terjadi penurunan torsi pada perlakuan diameter 
kawat lilitan elektromagnet 0,2 mm dan 
pemasangan 9Power apabila dibandingkan dengan 
torsi pada keadaan standar. Dan pada Gambar 11 
dapat dijelaskan  bahwa terdapat peningkatan daya 
pada perlakuan diameter kawat lilitan 0,20 mm 
dan pemasangan 1 buah 9Power, hasil pengukuran 
daya maksimal yaitu sebesar 6266,40 Nm/s pada 






Gambar 12.  Grafik Torsi Perlakuan Pemasangan 
Elektromagnet 0,30 mm dan 
Pemasangan 9Power pada Poros 
Roda Sepeda Motor Yamaha Jupiter 
Z Tahun 2007. 
 
 
Gambar 13.  Grafik Daya Perlakuan Pemasangan 
Elektromagnet 0,30 mm dan 
Pemasangan 9Power pada Poros 
Roda Sepeda Motor Yamaha Jupiter 
Z Tahun 2007. 
 
Dari Gambar 12 dan Gambar 13 
menunjukkan bahwa torsi maksimal dan daya 
maksimal yang dicapai pada keadaan standar 
masing-masing adalah 8,79 Nm dan 6189,31 
Nm/s. Pada pemasangan diameter kawat lilitan 
elektromagnet 0,30 mm dan pemasangan 1 buah 
9Power di dekat busi, torsi maksimal dan daya 
maksimal yang dicapai masing-masing adalah 
8,70 Nm dan 6017,33 Nm/s. Pada pemasangan 
diameter kawat lilitan elektromagnet 0,30 mm dan 
pemasangan 2 buah 9Power di dekat busi dan di 
dekat koil, torsi maksimal dan daya maksimal 
yang dicapai masing-masing adalah 8,57 Nm dan 
5992,87 Nm/s. Sedangkan pada pemasangan 
diameter kawat lilitan elektromagnet 0,30 mm dan 
pemasangan 3 buah 9Power di dekat busi, di 
tengah kabel busi dan di dekat koil, torsi 
maksimal dan daya maksimal yang dicapai 
masing-masing adalah 8,55 Nm dan 6042,60 
Nm/s. 
Berdasarkan Gambar 12 dan Gambar 13 
dapat dijelaskan bahwa terjadi penurunan torsi dan 
daya sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007 
dengan menggunakan perlakuan diameter kawat 
lilitan elektromagnet 0,3 mm dan pemasangan 
9Power. 
 
4. Hasil uji anava dua jalan 
 
Tabel 1. Hasil Uji Anava Dua Jalan Data Torsi 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Anava Dua Jalan Data Daya 
 
Dari Tabel 1 dan Tabel 2 dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Pengaruh diameter kawat lilitan 
elektromagnet terhadap torsi dan daya 
sepeda motor Yamaha Jupiter Z Tahun 
2007. Dari hasil uji anava dua jalan 
menunjukkan bahwa pada data torsi Fhitung = 
13,99 dan Ftabel = 7,56 sehingga  Fhitung > 
Ftabel, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh diameter kawat lilitan 
elektromagnet terhadap torsi sepeda motor 
Yamaha Jupiter Z Tahun 2007. Dan pada 
data daya Fhitung = 246,33 dan Ftabel = 7,56 
 sehingga  Fhitung > Ftabel, dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh diameter kawat lilitan 
elektromagnet terhadap daya sepeda motor 
Yamaha Jupiter Z Tahun 2007. Dari kedua 
kesimpulan tersebut dapat dinyatakan bahwa 
H1a  dan H1b diterima. 
b. Pengaruh pemasangan 9Power pada kabel 
busi terhadap torsi dan daya sepeda motor 
Yamaha Jupiter Z Tahun 2007. Dari hasil uji 
anava dua jalan menunjukkan bahwa pada 
data torsi Fhitung = 2,27 dan Ftabel = 5,39 
sehingga  Fhitung > Ftabel, dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh pemasangan 
9Power pada kabel busi terhadap torsi 
sepeda motor Yamaha Jupiter Z Tahun 
2007. Dan pada data daya Fhitung = 26,22 dan 
Ftabel = 5,39 sehingga  Fhitung > Ftabel, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
pemasangan 9Power pada kabel busi 
terhadap daya sepeda motor Yamaha Jupiter 
Z Tahun 2007. Dari kesimpulan data torsi di 
atas dapat dinyatakan bahwa H2a tidak 
diterima dan dari kesimpulan data daya di 
atas dapat dinyatakan bahwa H2b diterima. 
c. Pengaruh bersama (interaksi) antara 
diameter kawat lilitan elektromagnet dan 
pemasangan 9Power pada kabel busi 
terhadap torsi dan daya sepeda motor 
Yamaha Jupiter Z Tahun 2007. Dari hasil uji 
anava dua jalan menunjukkan bahwa pada 
data torsi Fhitung = 1,93 dan Ftabel = 3,70 
sehingga  Fhitung < Ftabel, dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pengaruh bersama 
(interaksi) diameter kawat lilitan 
elektromagnet dan pemasangan 9Power 
pada kabel busi terhadap torsi sepeda motor 
Yamaha Jupiter Z Tahun 2007. Dan pada 
data daya Fhitung = 39,22 dan Ftabel = 3,70 
sehingga  Fhitung > Ftabel, dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh bersama (interaksi) 
diameter kawat lilitan elektromagnet dan 
pemasangan 9Power pada kabel busi 
terhadap daya sepeda motor Yamaha Jupiter 
Z Tahun 2007. Dari kesimpulan data torsi di 
atas dapat dinyatakan bahwa H3a tidak 
diterima dan dari kesimpulan data daya di 
atas dapat dinyatakan bahwa H3b diterima. 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
diameter kawat lilitan elektromagnet terhadap 
torsi sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 
2007. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 
analisis data torsi yang menyatakan bahwa 
Fhitung = 13,99 dan Ftabel = 7,56 (Fhitung > Ftabel) 
pada taraf signifikan 1%. Torsi maksimal yang 
dicapai sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 
2007 adalah 8,82 Nm menggunakan diameter 
kawat lilitan elektromagnet 0,20 mm. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
diameter kawat lilitan elektromagnet terhadap 
daya sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 
2007. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 
analisis data daya yang menyatakan bahwa  
Fhitung = 246,33 dan Ftabel = 7,56 (Fhitung > Ftabel) 
pada taraf signifikan 1%. Daya maksimal yang 
dicapai sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 
2007 adalah 6263,88 Nm/s menggunakan 
diameter kawat lilitan elektromagnet 0,20 mm. 
3. Tidak terdapat pengaruh antara letak 
pemasangan dan jumlah 9Power terhadap torsi 
sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji analisis 
data torsi yang menyatakan bahwa Fhitung = 
2,27 dan Ftabel = 5,39 (Fhitung < Ftabel) pada taraf 
signifikan 1%. 
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara letak 
pemasangan dan jumlah 9Power terhadap daya 
sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji analisis 
data daya yang menyatakan bahwa  Fhitung = 
26,22 dan Ftabel = 5,39 (Fhitung > Ftabel) pada 
taraf signifikan 1%. Daya maksimal yang 
dicapai sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 
2007 adalah 6263,88 Nm/s menggunakan 
semua perlakuan letak pemasangan dan jumlah 
9Power. 
5. Torsi maksimal yang dapat dicapai sepeda 
motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007 adalah 
pada perlakuan pemasangan 3 buah 9Power. 
6. Tidak terdapat pengaruh antara diameter kawat 
lilitan elektromagnet dan, letak pemasangan 
dan jumlah 9Power terhadap torsi sepeda 
motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil uji analisis data torsi 
yang menyatakan bahwa Fhitung = 1,93 dan Ftabel 
= 3,70 (Fhitung < Ftabel) pada taraf signifikan 1%. 
7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
diameter kawat lilitan elektromagnet dan, letak 
pemasangan dan jumlah 9Power terhadap daya 
sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji analisis 
data daya yang menyatakan bahwa Fhitung = 
39,22 dan Ftabel = 3,70 (Fhitung > Ftabel) pada 
 taraf signifikan 1%. Daya maksimal yang 
dicapai sepeda motor Yamaha Jupiter Z tahun 
2007 adalah 6263,88 Nm/s menggunakan 
diameter kawat lilitan elektromagnet 0,20 mm 
dan pemasangan 1 buah 9Power dekat busi. 
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